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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PROJECT-BASED LEARNING PEMANFAATA 

LIMBAH KULIT DURIAN DALAM MENINGKATKAN  

KETERAMPILAN BERPIKIR  

KREATIF SISWA SMA 

 

Oleh 

 

 

LUTFIA NURHANA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model  project-based 

learning pemanfataan limbah kulit durian dalam meningkatkan keterampilan ber-

pikir kreatif siswa SMA. Metode dalam penelitian ini adalah weak experimental  

design dengan one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2022/2023, yang 

berada di kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga didapatkan sampel penelitin 

yaitu kelas XI MIPA 1. Teknik analisis data yang digunakan yaitu n-gain dan uji 

satistik parametrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 76,7% siswa yang 

memiliki n-gain dengan kategori sedang dan terdapat perbedaan yang signifikan  

antara rata-rata nilai postes dengan pretes. Produk yang dihasilkan pada PjBL yaitu 

briket, pestisida dan batu baterai dengan nilai berkategori baik. Berdasarkan hal  

tersebut dapat disimpulkan bahwa PjBL pemanfaatan limbah kulit durian ektif     

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Kata kunci : project-based learning, keterampilan berpikir kreatif, limbah kulit  

durian. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Abad ke-21 ditandai dengan adanya era revolusi industri 4.0 pada abad ini 

menjadikan abad keterbukaan, hal ini didukung dengan mempersiapkan  

sumberdaya manusia yang dapat adaptif dengan tuntutan era revolusi industri 

4.0. (Zubaidah, 2016). Di era sekarang ini terdapat tantangan yang berbeda 

yang membutuhkan ide-ide baru yang harus dihadapi oleh sumber daya 

manusia (SDM) yang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan  

tantangan yang ada (Kayambe & Nel, 2019; Retnaningsih,2019). Salah satu 

soft skills yang dibutuhkan di Era Industri 4.0 adalah kreativitas.  Mengingat 

kemampuan untuk berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang 

penting diperlukan di Abad 21 (Ghiffar, dkk., 2018). Dalam hal ini kreativitas 

ditingkatkan dalam berbagai aspek tidak terlepas dibidang pendidikan.  

Peranan Pendidikan perlu dioptimalkan agar tercipta kreatifitas secara  

fleksible dalam diri siswa (Hidayat, 2012). Berpikir kreatif mempunyai arti 

apabila sebuah masalah dapat terpecahkan dengan meng-hasilkan solusi yang 

baru (Suryadi, 2016). 

 

Keterampilan berpikir kreatif perlu dilatih dan dikembangkan dalam proses 

pembelajaran, karena digunakan sebagai modal dasar untuk menghadapi  

tantangan di lingkungan masyarakat dan dunia kerja (Fadiawati dkk, 2016). 

Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir yang meng-

hasilkan ide-ide baru, dan juga ide-ide alternatif dapat digunakan untuk me-

mecahkan masalah (Abidin, 2016).  Permasalahan nyata ada di kehidupan 

yaitu limbah kulit durian, dimana saat musim durian tiba banyak masyarakat 

yang mengonsumsi durian namun, sisa kulit durian tersebut dibiarkan begitu 
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saja yang menyebabkan pencemaran lingkungan, munculnya (Rakhmanto, 

2007).   

 

Menurut survei yang dilakukan oleh peneliti, terhadap 6 pedagang durian di 

sekitar Bandarlampung, yaitu didaerah Way Halim, dan Korpri menghasilkan 

sekitar 100-300 kg limbah kulit durian perharinya, dan kulit durian yang 

dihasilkan dari pedagang tersebut dibiarkan begitu saja sehingga tidak di-

manfaatkan dengan baik.  Berdasarkan permasalahan limbah kulit durian   

tersebut perlu pemikirian kreatif untuk menemukan solusi dalam mengolah 

kulit durian menjadi suatu produk yang bermanfaat sehingga bisa digunakan 

kembali. 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan limbah kulit durian, 

maka guru dapat melakukan pembagian kelompok dan pembagian lembar 

penugasan dengan wacana tentang masalah limbah kulit durian kepada siswa.  

Siswa melakukan pengamatan terhadap objek yang berkaitan dengan per- 

masalahan limbah kulit durian, kemudian siswa menggunakan pengetahuan 

yang dimiliki dengan permasalahan yang sedang dihadapi.  Siswa  meng-

identifikasi dan merumuskan masalah dengan mengajukan pertanyaan.  Lalu 

siswa mencari informasi dari berbagai sumber yang dapat menyelesaiakan 

permasalahan yang sedang dihadapi, untuk menjawab pertanyaan yang di-

ajukan.  Informasi yang telah diperoleh didiskusikan untuk mendapatkan 

solusi dari permasalahan tersebut.  Siswa selanjutnya melaksanakan  

pemecahan masalah dengan berkonsultasi kepada teman maupun guru.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digunakan model pembelajaran  

berbasis proyek untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

 

Model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri menghasilkan suatu produk dan 

dapat membantu memecahkan masalah tersebut adalah model pembelajaran 

berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL).  Model PjBL adalah 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik di dalam transfer pengetahuan 

dan keterampilan melalui proses penemuan dengan serangkaian pertanyaan 

yang tersusun dalam proyek  (Luthvitasari dkk., 2012).  Model pembelajaran 
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PjBL memiliki kelebihan dalam meningkatkan kebiasaan belajar dan memo-

tivasi siswa untuk berpikir secara orisinal dalam memecahkan suatu masalah 

dalam kehidupan nyata (Efstratia, 2014).  

 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas dilakukan suatu pembelajaran ber-

basis proyek pemanfaatan kulit durian.  Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran dengan model PjBL.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2017).  Mengenai peningkatan  

kemampuan berpikir kreatif melalui penerapan PjBL pada materi pencemaran 

dan daur ulang limbah, setelah diterapkan model pembelajaran tersebut me-

nunjukkan adanya peningkatan keterampilan berfikir kreatif pada siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Diawati, dkk 2017).  Menunjukkan bahwa 

melalui pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina, 2017).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mening-

katkan keterampilan berpikir kreatif siswa penelitian yang dilakukan oleh 

(Diki, 2017).  Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa model pem-

belajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir  

kreatif siswa penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2019) bahwa pembela-

jaran dengan menggunakan project-based learning dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Namun pada pembelajaran kimia di sekolah masih menggunakan pembela-

jaran konvensional dan bersifat teoritis. Hal ini yang menyebabkan minimnya 

pengetahuan baru serta rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan  

masalah.  Hal tersebut menyebabkan keterampilan berpikir kreatif siswa men-

jadi rendah (Palupi dkk., 2019).  Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

yang telah dilakukan di SMA 1 Natar didapatkan informasi dalam proses 

pembelajaran Kimia, didominasi guru dalam proses pembelajaran menyebab-

kan siswa lebih banyak memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh 

guru, daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang dimiliki.  

Hal tersebut membuat siswa menjadi lebih pasif dalam pembelajaran dan 
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tidak memiliki kesempatan mengungkapkan ide sehingga siswa menjadi     

kurang kreatif dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dari itu akan dilakukan penelitian yang ber-

judul “ Efektivitas Model Project-Based Learning Pemanfaatan Limbah Kulit 

Durian dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana efektivitas model PjBL pemanfaatan limbah kulit      

durian dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan efektivitas model PjBL pemanfaatan limbah kulit durian  

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkut-

an yaitu : 

1. Memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa memecahkan per-

masalahan dengan membuat suatu produk sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. 

2. Memberikan pengalaman secara langsung bagi guru dan calon guru dalam 

kegiatan membelajarkan kimia dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis proyek. 

3. Sebagai masukan untuk sekolah dalam mengembangkan kurikulum. 
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E. Ruang Lingkup 

 

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagai mana yang telah dirumuskan, 

maka ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit durian 

dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif  

apabila n-gain rata-rata yang diperoleh di kelas eksperimen berkategori 

minimal sedang dan apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata postes 

2. Langkah-langkah model PjBL yang digunakan berdasarkan  frame work 

The George Lucas Educational Foundation (TGLEF). 

3. Keterampilan berpikir kreatif yang diteliti yaitu  fluency, flexibility,  

originality, elaboration (Torrance,1979). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PSUTAKA 

 

 

 

A. Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Project-Based Learning (PjBL) mengacu pada filosofi konstruktivisme melalui 

aktivitas siswa agar dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan bermakna 

melalui pengalaman nyata (Siwa dkk., 2013).  Model PjBL adalah pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik didalam transfer pengetahuan dan keterampilan  

melalui proses penemuan dengan serangkaian pertanyaan tersusun dalam proyek 

(Luthvitasari dkk., 2012).  Proyek yang dihasilkan dari aktifitas siswa berfokus 

pada pertanyaan atau masalah yang mendorong siswa menemukan konsep dan 

prinsip utama dari suatu disiplin yang merupakan kriteria.  Definisi proyek bagi 

siswa harus dibuat untuk membuat hubungan antara kegiatan dan pengetahuan 

konseptual yang mendasari bahwa seseorang mungkin berharap untuk menum-

buhkan (Barron, 1998). 

 

Pelaksanaan PjBL memberi peluang pada siswa untuk menghasilkan produk atau 

karya dari proses pembelajaran.  Manfaat PjBL menurut Hosnan (2014), diantara-

nya dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah sehingga lebih aktif, 

menghasilkan produk nyata berupa barang atau jasa, mengembangkan dan  

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber bahan alat untuk  

menyelesaikan tugas. Model PjBL mampu meningkatkan kualitas belajar siswa 

dalam materi tertentu dan menjadikan siswa mampu mengaplikasikan satu penge-

tahuan dalam konteks tertentu (Doppelt, 2005).  Siswa dapat menggunakan proses 

pembelajaran tersebut untuk memperoleh seperangkat pengetahuan dan kete-

rampilan belajar yang baru melalui serangkaian aktivitas merancang, merencana-

kan, dan memproduksi produk tertentu (Abidin, 2016).  Tahapan PjBL menurut 

Lucas (2007) melalui 6 fase disajikan pada tabel 1. 
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    Tabel 1. Tahapan project-based learing 

Fase Deskripsi 

(1) (2) 

Fase 1 

Start With the Essential 

Question 

(pertanyaan esensial) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertan-

yaan yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam 

melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan 

realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi men-

dalam. 

Fase 2 

Design a Plan for the Pro-

ject 

(membuat desain rencana 

proyek) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan pe-

serta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan me-

rasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang 

aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 

menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan 

yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

Fase 3 

Create a Schedule 

(membuat jadwal) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini 

antara lain: (1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, 

(2) membuat deadline penyelesaian proyak, (3) membawa peserta 

didik agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta 

didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta peserta  didik untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

Fase 4 

Monitor the Students and 

the Progress of the Project 

(melakukan monitor) 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap 

proses. Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi 

aktivitas peserta didik.. 

Fase 5 

Assess the Outcome 

(menilai Hasil) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masingmasing peserta didik, memberi umpan balik tentang ting-

kat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu 

pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

Fase 6 

Evaluate the Experience 

(refleksi) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang su-

dah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama me-

nyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan 

diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pem-

belajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru 

(new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada 

tahap pertama pembelajaran. 

 

Wena (2009) mengemukakan kelebihan pembelajaran berbasis proyek adalah 

meningkatkan motivasi, peningkatan kemampuan pemecahan masalah, mening-

katkan kolaboratif, peningkatan keterampilan penelitian perpustakaan, peningkat-

an keterampilan manajemen sumber daya, peluang belajar bagi siswa untuk ber-

kembang sesuai dengan kebutuhan dunia nyata, membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan, dan meningkatkan kreatifitas. Menurut Fitria (2017), kelemahan 
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model project-based learing adalah memerlukan banyak waktu untuk menyelesai-

kan masalah, membutuhkan biaya yang cukup banyak, banyak instruktur yang 

merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana instruktur memegang peran 

utama di kelas banyaknya peralatan yang harur disediakan, peserta didik yang 

memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan meng-

alami kesulitan, ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja  

kelompok, dan ketika topik yangdiberikan kepada masing-masing kelompok  

berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara kese-

luruhan. 

 

B. Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

Menurut Evans (1991), pemikiran kreatif akan membantu seseorang untuk me-

ningkatkan kualitas dan keefektifan pemecahan masalah serta hasil pengambilan 

keputusan yang dibuat. Menurut Siswono, (2006) berpikir kreatif adalah proses 

mental yang digunakan individu untuk memunculkan ide serta gagasan yang baru. 

Agustin (2018) mengemukakan bahwa berpikir kreatif yaitu proses berpikir yang 

menghasilkan gagasan asli, konstruktif, dan menekankan pada aspek intuitif serta 

rasional. Keterampilan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang diguna-

kan individu untuk menghasilkan gagasan baru, atau mengembangkan gagasan 

orang lain dalam memecahkan suatu masalah. Pengukuran kemampuan berpikir 

kreatif diawali oleh Torrance karena mengembangkan Torrance Tests of Creative 

Thinking (TTCT), TTCT terdiri atas tiga kegiatan yaitu mengkonstruksi gambaran 

mengenai masalah, membuat penyelesaian masalah, serta mengungkapkan ulang 

gagasan orang lain dan menyempurnakannya (Torrance, 1979). Terdapat empat 

indikator yang diukur dalam berpikir kreatif menurut Torrance adalah sebagai 

berikut: fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Kim, 2006 ). 

 

Abidin (2016) menyatakan penilaian keterampilan berpikir kreatif sebuah penilai-

an yang sangat penting. Penilain ini lebih ditujukan untuk mengetahui perkem-

bangan kreativitas siswa melalui pembelajaran, pembinaan keterampilan berpikir 

kreatif. Siswa juga diberikan ruang untuk kebebasan dalam mengekspresikan daya 

pikir kreatif mereka. Siswa lebih mudah untuk mengerti upaya yang harus lakukan 
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untuk mengembangkan dirinya dalam hal berpikir, bekerja, menemukan solusi, 

membuat suatu produk dan berinovasi secara kreatif. Berdasarkan hal tersebut, 

siswa akan menyadari bahwa keberhasilannya dalam berpikir kreatif dipengaruhi 

oleh strategi kreatif yang dilakukannya selama proses pembelajaran. Ciri-ciri ber-

pikir kreatif menurut Munandar (2009) disajikan pada Tabel 2.  

 

      Tabel 2. Ciri-ciri berpikir kreatif 

No Indicator berfikir kreatif Prilaku siswa 

(1) (2) (3) 

1. Rerpikir lancar (fluency) 

1. Menghasilkan banyak gagasan 

dalam pemecahan masalah 

2. Memberikan banyak jawaban  

dalam menjawab suatu pertanyaan  

3. Memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal 

4. Bekerja lebih cepat dan melaku-

kan lebih banyak daripada anak-

anak lain 

1. Mengajukan banyak pertanyaan 

2. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada 

pertanyaan 

3. Mempunyai banyak gagasan mengenai men 

jawab suatu pertanyaan 

4. Lancar mengungkapkan gagasan- untuk me-

lakukan berbagai hal 

5. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak 

dari orang lain lebih banyak daripada anak-anak 

lain 

6. Dapat melihat dengan cepat melihat kesalahan 

dan kelemahan dari suatu objek 

2. Berpikir luwes (flexibility) 

1. Menghasilkan gagasan 

penyelesaian atau jawaban suatu 

pertanyaan yang bervariasi  

2. Dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda-beda.  

3. Menyajikkan suatu konsep 

dengan dengan cara yang berbeda-

beda cara yang berbeda-beda. 

 

1. Memberikan aneka ragam penggunaan yang tak 

lazim terhadap suatu objek Masalah Memberikan 

bermacam-macam pertanyaan yang bervariasi  

2. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda-beda.  

3. Menerapkan suatu konsep atau asas penafsiran 

terhadap suatu gambar, cerita atau masalah  

4. Memberikan pertimbangan terhadap situasi yang 

berbeda dari yang lain  

5. Jika diberikan suatu masalah biasanya memikir-

kan bermacam-macam cara untuk me-

nyelesaikannya  

6. Mampu mengubah arah berpikir secara spontan 

3. Berpikir orisinil (originality) 

1.Memberikan gagasan yang baru 

dalam menyelesaikan masalah atau 

jawaban yang lain yang sudah biasa 

2. Membuat kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur. 

1. Memikirkan masalah-masalah atau hal yang 

tidak terpikirkan orang lain 

2. Mempertanyakan cara-cara yang lama baru dan 

berusaha memikirkan cara-cara yang jawaban suatu 

masalah atau jawaban yang lain dari yang sudah bi-

asa dalam menjawab suatu pertanyaan 

3. memilih cara berfikir lain daripada yang lain. 

4.mencari pendekatan baru 

4. Berfikir elaborasi (elaboration)  

1.Mengembangkan atau mem-

perkaya gagasan orang lain 

2.menambahkan atau memperinci 

suatu gagasan sehingga meningkat-

kan suatu gagasan tersebut 

1. mencari arti yang mendalam dari terhadap pemec-

ahan suatu masalah dengan melakukan Langkah-

langkah terperinci 

2. mengembagkan atau memperkaya gagasan orang 

lain 

3. menambah garis-garis, warna-warna, dan detail-

detail (bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri 

atau gambar orang lain. 
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C. Kulit Durian 

 

Durian merupakan buah yang sangat harum dengan aroma dan rasa yang sangat 

khas. Apabila sudah waktunya musim panen maka akan banyak bermunculan 

pedagang kaki lima yang menjajakan buah ini di pasar-pasar, di tepi pinggir jalan 

raya, di bawah pohon serta di tempat umum lainnya yang tentunya akan dikeru-

bungi para pembeli. Imbas dari itu semua, bagi petugas sampah dan kebersihan 

kota, pada musim buah-buahan inilah merupakan saat paling merepotkan karena 

volume sampah tentunya akan mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

adanya kulit buah tersebut. limbah kulit durian yang selama ini tidak termanfaat-

kan dengan baik, karena karakternya yang sukar terurai sehingga berpotensi  

menjadi salah satu limbah hayati yang dapat menyebabkan pencemaran ling-

kungan.  Limbah kulit buah durian sudah dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk 

memasak, obat pengusir nyamuk dan produk-produk tertentu dan berdaya guna 

(Prabowo, 2009).  

 

Kulit durian dapat diasumsikan sebagai sampah atau limbah yang sampai saat 

sekarang ini pemanfaatannya sangat minim. Disisi lain produksi kulit durian     

setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dari tahun 1990-2014  rata-rata 

pertumbuhan pertahun sebesar 3,73%. Pada tahun 2014 dengan luas panen 67.779 

hektar rata-rata hasil produksi 12,68 ton/ha dengan hasil panen 859.118 ton. 

Masyarakat hanya mengkonsumsi daging buah durian, sedangkan (60- 75%) kulit 

durian belum bermanfaat secara maksimal. (Ayusni dan Ritonga, 2022).   

Berdasarkan penelitian kulit durian mengandung bahan yang tersusun dari  

selulosa yang tinggi (50-60 %) dan lignin (5%) serta pati yang rendah (5%) dan 

lain sebagainya .  Hal ini menunjukkan kulit durian sangat berpotensi untuk  

dijadikan  bahan baku karbon aktif  sebagai adsorben dalam menangani logam 

atau limbah.  

 

Kulit durian juga memiliki kandungan zat Kalium, Natrium, Mangan, Asam Folat 

tinggi yang bisa digunakan untuk mengalirkan ion positif dan negatif. Kemudian 

kandungan   kimia   kulit durian berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, 

mengandung  minyak atsiri, flavonoid, saponin, unsur  selulosa, lignin, serta kan-

dungan pati. Kandungan minyak atsiri pada Kulit Durian tersebut mempunyai bau 
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yang sangat meyengat dan tidak disukai oleh nyamuk, sebab efek kandungan    

tersebut bisa mempengaruhi syaraf pada nyamuk dan akibat yang ditimbulkannya 

adalah nyamuk  mengalami kelabilan dan akhirnya mati (Oktavianingrum, dkk, 

2007).  Limbah kulit durian juga mengandung berbagai vitamin dan mengandung  

karbohidrat,  lemak,  protein,  serat, kalsium, fosfor, asam folat, magnesium,    

potasium atau kalium (K), zat besi (Fe), zink, mangan (Mn), tembaga (Cu), niasin, 

karoten, thiamin, dan riboflavin (muawanah dkk., 2019). 

 

Banyaknya kandungan yang ada pada kulit durian, maka kulit durian dapat di-

manfaatkan dan diolah secara optimal menjadi berbagai produk yang bernilai 

ekonomis sehingga dapat meningkatan perekonomian masyarakat. Jika tidak di-

manfaatkan dengan baik kulit durian hanya membuat lingkungan kita menjadi 

setumpuk sampah yang menghasilkan bau busuk dan mendatangkan banyak      

kuman dan serangga yang berujung pada timbulnya sarang dan sumber penyakit 

(Holliday, 1980). Maka dari itu pemanfaatan kulit durian sebagai sumber energi 

terbarukan merupakan salah satu upaya yang tepat dalam mengurangi masalah 

yang ditimbulkan, hal ini  dapat  diintegrasikan  dengan  proses pendidikan yang 

ada.  (Suparti.,dkk 2020). 

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai penerapan PJBL dan  

efektivitasnya terhadap peningkatan keterampilan berfikir kreatif. Berikut ini   

adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada 

tabel  3 . Berdasarkan penelitian relevan yang tersaji, penelitian yang sudah di-

lakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa model PjBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan di era globalisasi khususnya berfikir kreatif. 

 

 

E. Kerangka Pemecahan Masalah Berkaitan Dengan Pengolahan Limbah Kulit 

Durian 

 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk keterampilan ber-

pikir yang harus dimiliki oleh siswa untuk mampu bertahan dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Keterampilan pemecahan masalah sangatlah penting  
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pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Kaya, dkk (2014) menyatakan 

bahwa keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan dasar yang harus di-

miliki oleh setiap orang dan digunakan diberbagai bidang dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk memfokuskan permasalahan dapat dikembangkan secara 

deskriptif kualitatif dalam bentuk gambar, peta atau kata-kata yang dapat mem-

bantu siswa dalam menemukan pokok permasalahannya. Peta pemecahan masalah 

pada Gambar 1. mencakup sumber masalah, konsep-konsep pengetahuan yang 

terkait dengan masalah, akibat yang ditimbulkan oleh masalah, dan alternatif  

solusi memecahkan masalah tersebut. Berikut ini peta pemecahan masalah limbah 

kulit durian. 

 

Tabel 3. Penelitian Relavan 

No. 

(1) 

Peneliti 

(2) 

 

Judul 

(3) 

Metode 

(4) 

Hasil 

(5) 

1. Nugroho 

dkk (2017) 

Peningkatan Ke-

mampuan Berpikir 

Kreatif Melalui Pe-

nerapan Project 

Based Learning 

pada Materi Pence-

maran dan Daur 

Ulang Limbah 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dil-

aksanakan selama 2 siklus, 

masing-masing siklus 

terdiri dari tahap 

perencanaan (planning), 

pelaksana an (action), 

pengamatan (observation), 

dan refleksi (reflecting). 

Hasil menunjuk-

kan bahwa ter-

dapat peningkatan 

persentase ke-

mampuan berpikir 

kreatif siswa dari 

level kurang kre-

atif menjadi cukup 

kreatif sehingga 

model Project 

Based Learning 

efektif meningkat-

kan kemampuan 

berpikir kreatif 

siswa. 

2. Diki (2017) Model 

Pembelajaran 

Berbasis Provek 

Pada Materi Pokok 

Pengolahan 

Limbah Organik 

Dengan 

Memberikan Tugas 

Proyek Pembuatan 

Gas Metana Dari 

Limbah Organik 

Sisa Sayuran. 

Desain penelitian ini mengi-

kuti model 4D yaitu tahap 

pendefenisian 

(Define) tahap pera-

ncangan (Design) Tahap 

perancangan terdiri atas, 

penyusunan tes, pemilihan 

media pembelajaran (power 

point, buku dan LKPD), 

pemilihan metode pembela-

jran, alokasi waktu, pemili-

han format dan rancangan 

akhir. 

Tahap pengembangan (de-

velop) Penyebaran 

(Disseminate) 

Model pembelaja-

ran bebasis proyek 

yang dikem-

bangakan efektif 

digunakan pada 

materi pengolahan 

limbah organik 
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3. Agustina 

(2017) 

Pengaruh 

Penerapan Model 

Project Based 

Learning Berbasis 

Pendekatan Jelajah 

Alam sekitar 

Terhadap 

Kreativitas 

Peserta Didik Sman 

1 Sigli Kabupaten 

Pidie 

Sampel Dalam Penelitian 

Diambil Berdasarkan 

Teknik Purposive 

Sampling. Peneliti 

menggunakan Teknik 

Pengumpulan Data Berupa 

Tes Tertulis 

 

Kreativitas peserta 

didik memiliki 

kategori sangat 

kreatif melalui 

penerapan model 

Project Based 

Learning  

4. Diawati,Lili-

asari,Agus.S, 

and Buchari  

(2017) 

Students Construc- 

tion of a Simple 

Steam Distillation 

Apparatus and De-

velopment of Cre. 

ative Thinking 

Skills: A Project-

Based Learning 

Penelitian telah dilakukan 

dalam pemisahan kimia di 

Program Studi Pendidikan 

Kimia di Provinsi Lam-

pung. Metode Penelitian ini 

adalah studi kasus kualitatif 

Hasil menunjukan 

bahwa pembelaja-

ran bebasis proyek 

dapat meningkat-

kan pemahaman 

konsep dan ket-

erampilan berpikir 

kreatif siswa da-

lam mempelajari 

destilasi uap 

5. Margareta 

Dewi Astuti, 

Noor 

Fadiawati, 

Andrian Sa-

putra 

Meningkatkan Ket-

erampilan Berpikir 

Kreatif Siswa SMA 

Menggunakan Pem-

belajaran Berbasis 

Proyek Daur Ulang 

Minyak Jelantah 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi ek-

sperimen dengan desain 

penelitian the matching 

only pretest-posttest control 

group. 

Hasil menunjukan 

bahwa pembelaja-

ran berbasis masa-

lah dapat mening-

katkan memam-

puan pikerkir kre-

atif siswa. 

6. Umam & Jid-

diyyah 

(2021) 

Pengaruh Pembela-

jaran Berbasis 

Proyek Terhadap 

Keterampilan Ber-

pikir Kreatif Ilmiah 

Sebagai Salah Satu 

Keterampi-

lan Abad 21 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah one- 

group pretest-posttest de-

sign. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan ter-

dapat pengaruh 

PjBL terhadap 

peningkatan 

KBK ilmiah siswa. 

7.  Windi Diah 

Palupi, Noor 

Fadiawati, 

Chansyanah 

Diawati 

(2019) 

Peningkatan Kete-

rampilan Berpikir 

Kreatif Siswa SMA 

Menggunakan 

Model Pembelaja-

ran Berbasis Masa-

lah Pencemaran 

oleh Limbah Cair 

Tahu 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi ek-

sperimen dengan desain 

The Matching-Only Pretest-

Posttest Control Group. 

Hasil menunjukan 

bahwa pembelaja-

ran berbasis masa-

lah dapat mening-

katkan memam-

puan pikerkir kre-

atif siswa. 
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8. Maisaroh, 

Noor 

Fadiawati, 

Chansyanah 

Diawati. 

2018 

fektivitas Pembela-

jaran Berbasis Ma-

salah Pencemaran 

oleh Limbah Deter-

gen dalam Mening-

katkan Keterampi-

lan Berpikir Kreatif 

Siswa 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi ek-

sperimen dengan desain the 

matching only pretest-post-

test control group 

Hasil penelitian 

diperoleh rata-rata 

postes keterampi-

lan berpikir kreatif 

kelas eksperimen 

lebih tinggi secara 

signifikan da-

ripada rata-rata 

postes kelas 

kontrol. n-gain 

rata-rata dikelas 

eksperimen ber-

kategori sedang 

9.  Fini et al., 

(2017) 

The impact of pro-

ject-based learning 

on improving stu-

dent learning out-

comes of sustaina-

bility concepts in 

transportation engi-

neering courses 

Evaluasi menggunakan 

kuesioner dari LITEE 

(www.litee.org), yang 

dikem- bangkan melalui 

NSF grant #0442531. Ter-

dapat dua kuesi- oner yang 

digunakan untuk mengukur 

tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran dan untuk 

mengukur lima konstruksi 

yaitu keterampilan kognitif 

tingkat tinggi, self-efficacy, 

kemudahan mempelajari 

materi pelajaran, kerja tim, 

dan keterampilan komu-

nikasi. Analisis statistik dil-

akukan dengan 

menggunakan SPSS. 

Model PBP dapat 

mening- katkan 

hasil belajar siswa, 

keterampilan kerja 

tim siswa. minat 

siswa dan 

kesadaran mereka 

akan suatu mata 

pelajaran. PBP 

membuat suasana 

hati siswa positif 

dan percaya diri. 

10.  Yeni Sarif, 

Noor 

Fadiawati , & 

M. Mahfudz 

Fauzi 

Syamsuri 

(2019). 

The Effectiveness of 

Waste Cooking Oil 

Recycling Project-

Based Learning to 

Improve Students’ 

High Order Think-

ing Skills. 
 

The research design used 

was the MatchingOnly Pre-

test-Posttest Control Group 

Design. The population in 

this research was all of stu-

dents in grade 

XI MIA one of Senior High 

School in Bandar Lampung. 

The results of this 

study it can be 

seen from posttest 

value. Posttest 

value in the exper-

iment class that is 

greater than the 

posttest  

indicate that pro-

jectbased learning 

of waste cooking 

oil recycling can 

improve students' 

high order think-

ing skills. 
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Gambar 1. Kerangka Pemacahan Masalah 

Limbah Kulit Durian 
Pencemaran Lingkungan Memanfaatkan 

Kulit Durian 

➢ Kandungan selulosa (50-60 %), lignin 

(5%), pati (5%), dan karbohidrat.  

➢ Kandungan kalium, kalsium , natrium.  

➢ Kandungan Flovanoid dan Minyak 

Atsiri 

 

➢ Polisakarida adalah karbohidrat yang mem-

iliki polimer yang panjang dan tersusun dari 

ratusan hingga ribuan monosakarida.  

➢ karbonisasi dilakukan dengan membakar kulit 

durian untuk menghilangkan kandungan air 

atau content dan material-material lain dalam 

kulit durian. 

➢ Larutan elektrolit & non elektrolit, sel volta. 

Menyebabkan Solusi 

Kandungan Materi yang dibutuhkan 

Menjadi 1. Briket 

2. Pestisida 

3. Batu Baterai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Karbohidrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Polimer
https://id.wikipedia.org/wiki/Monosakarida


16 
 

F. Kerangka Pemikiran 

 

 

Pembelajaran berbasis proyek terdiri dari enam fase antara lain yaitu pertanyaan 

esensial, membuat desain rencana proyek, membuat jadwal, memantau siswa dan 

kemajuan proyek, menilai proyek dan dan yang terakhir refleksi.  

 

Fase satu yaitu pertanyaan esensial siswa diberikan masalah nyata dikehidupan 

sehari-hari dengan mengamati wacana terkait permasalahan pencemaran limbah 

kulit durian. Tahap ini melatihkan keterampilan  fluency yaitu indikator mengaju-

kan banyak pertanyaan, dan mencari informasi diberbagai sumber (buku, internet, 

dan lain-lain) mengenai masalah limbah kulit durian. Keterampilan originality 

yaitu indikator mengajukan banyak gagasan berdasarkan masalah dan memberi 

gagasan baru dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan permasalahan yang ada, 

siswa menghubungkan isi wacana dengan pengetahuan yang sudah dimiliki,lalu 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait permasalahan limbah kulit durian. 

 

Fase kedua yaitu membuat rencana proyek dimana siswa dituntun untuk meng-

gunakan informasi yang sudah didapat mengenai limbah kulit durian. Informasi 

itu digunakan membuat rencana proyek yang akan dilakukan dalam hal ini adalah 

pembuatan produk.  Rencana proyek ditentukan oleh siswa mengacu pada  

pertanyaan esensial, Selain itu siswa diharapkan mampu mengemukakan ide atau   

gagasan dalam perencanaan proyek. Setelah membuat rencana proyek siswa 

diminta mengemukakan gagasan secara detail mengenai pembuatan produk dan 

pemilihan bahan yang akan digunakan, lalu merancang percobaan pembuatan 

produk. Pada tahap ini siswa dilatih untuk memiliki keterampilan elaboration 

yaitu mampu merinci serta mengembangkan rencana proyek yang telah dilakukan 

orang lain.  

 

Fase ketiga yaitu membuat jadwal. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun 

jadwal pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Aktivitas pada tahap ini antara lain; 

(1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, dimulai dari pencarian alat 

dan bahan yang digunakan serta diskusi untuk proses pembuatan produk; (2) 
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membuat deadline penyelesaian proyek, siswa akan memperhitungkan lama pem-

buatan produk yang akan dibuat sehingga dihasilkan sesuai waktu yang disepakati 

(3) agar merencanakan cara yang baru (4) membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek dan (5) siswa mengemukakan alasan tentang cara yang dipilih. 

Siswa membagi tugas, tahap ini melatihkan keterampilan flexsibility khususnya 

menghasilkan gagasan penyelesian masalah dan jawaban pertanyaan  bervariasi. 

 

Fase keempat yaitu memantau proses dan kemajuan proyek. Setelah pembuatan 

jadwal, siswa melakukan proses proyek atau pembuatan produk yang telah di ten-

tukan oleh masing-masing kelompok. Siswa memiliki tanggungjawab memantau 

kegiatan selama proses pembuatan produk sampai penyelesaian proyek untuk 

mengetahui kemajuan pelaksanaan proyek sehingga dapat mengantisipasi  

hambatan yang akan dihadapi.  

 

Fase kelima yaitu menilai hasil, penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

standar, mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai, dan menjadi bahan pertimbangan 

dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  Penilaian dilakukan menilai 

produk yang telah dihasilkan siswa berdasarkan kriteria penilaian.  

 

Fase keenam adalah refleksi, diakhir pembelajaran guru dan siswa melakukan  

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.  Proses refleksi 

dilakukan secara individu maupun kelompok. Siswa menyapaikan pengalaman-

nya setelah melaksanakan pembuatan produk dan dihasilkan suatu produk.  

Berdasarkan uraian diatas dengan diterapkannya pembelajaran berbasis proyek 

pemanfaatan limbah kulit durian diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa SMA.  

 

 
G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model pembela-

jaran berbasis proyek daur ulang limbah kulit durian efektif untuk meningkatkan  

keterampilan berfikir kreatif siswa. 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Natar. Populasi dalam penelitian ini    

adalah seluruh siswa dikelas XI MIA tahun pelajaran 2022/2023 yang ber-

jumlah 286 siswa. Kelas XI MIA SMAN 1 Natar terdiri dari delapan kelas 

dengan jumlah siswa laki-laki 88 dan 198 perempuan.  Satu kelas dari popu-

lasi tersebut digunakan untuk sampel penelitian. 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu 

yaitu kemampuan kognitif yang hampir sama dan kekondusifan siswa. 

(Fraenkel & Wallen, 2006).  Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menentu-

kan kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian yaitu kelas eksperimen. 

Satu kelas yang digunakan sebagai kelas Sampel adalah kelas XI MIA 1      

sebagai kelas eksperimen. 

 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data 

pendukung.  Data utama berupa skor pretes dan postes keterampilan berpikir 

kreatif di kelas eksperimen.  Data pendukung berupa data dari kinerja produk 

siswa, respon siswa dan keterlaksanaan pembelajaran.  Sumber data dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas eksperimen. 
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C. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode weak experimental 

design dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest  Design  

(Fraenkel & Wallen, 2012). Berikut desain penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design  

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Kelas Eksperimen O X O 

 

Keterangan : 

O : observasi (pretest dan postest). 

X : Pembelajaran Berbasis Proyek. 

 

Sebelum diterapkan perlakuan, kelas eksperimen diberikan pretes terlebih  

dahulu (O). Setelah itu diberi perlukan berupa pembelajaran project based 

learning (X), lalu dilakukan postest (O) untuk melihat hasil belajar berdasar-

kan perlakuan yang telah diberikan.  

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel terikat, variabel bebas, dan variable kontrol. 

Variabel terikatnya yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI MIA 

SMAN 1 Natar Tahun Ajaran 2022/2023.  Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu model pembelajaran yang digunakan yaitu model PJBL pemanfaatan 

limbah kulit durian untuk kelas eksperimen.  Variabel kontrol berupa materi 

yang dipelajari dan guru yang mengajar di kelas. 

 

 

E. Validitas Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Soal pretes dan postes 

keterampilan berpikir kreatif terkait keterampilan fluency, keterampilan 

Flexibility, keterampilan originality dan keterampilan elaboration. 
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Penilain kinerja produk dilakukan untuk penilain terhadap hasil produk siswa 

selama pembelajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian.  Penilain produk 

didasarkan pada penilain setiap produk, pada produk briket aspek yang dinilai 

yaitu tekstur dan kepadatan, produk pestisida aspek yang dinilai yaitu aroma 

dan tekstur dan produk batu baterai yang aspek yang dinilai yaitu tegangan.  

Penilain produk didasarkan pada rubrik penilain skor tertinggi 8 dan skor ter-

rendah 6.  LKPD digunakan untuk penilain kinerja proses siswa selama  

kegiatan pembelajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian.  Terdapat 14 

item penilain pada soal LKPD, menggunakan rubrik dengan skor tertinggi 3 

dan terendah 1.  Angket respon siswa mengenai kegiatan proses PjBL pe- 

manfaatan limbah kulit durian digunakan untuk penilain tanggapan siswa ter-

hadap tahapan pembelajaran PjBL.  Angket respon siswa terdiri dari 10 item 

penilain, menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif yang  

dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada setiap kategori 

penskoran yang akan dipilih setiap itemnya memiliki skor tertinggi 4 dengan 

kategori penskoran sangat setuju, skor 3 dengan kategori penskoran setuju, 

skor 2 dengan kategori penskoran tidak setuju, dan 1 dengan kategori pen-

skoran sangat tidak setuju.  Keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

penilain guru terhadap keterlakasaan tahapan pembelajaran PjBL sesuai 

dengan RPP.  Keterlaksanaan pembelajaran terdiri dari 6 tahapan PjBL yang 

dijadikan sebagai aspek pengamatan penilain, menggunakan angket tertutup 

dengan pernyataan positif yang dil-akukan dengan cara memberikan tanda 

checklist (√) pada kategori penskoran yang akan dipilih setiap itemnya me-

miliki skor tertinggi 4 dengan kategori penskoran sangat setuju, skor 3 dengan 

kategori penskorn setuju, skor 2 dengan kategori penskoran tidak setuju, dan 1 

dengan kategori penskoran sangat tidak setuju.  

 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu observasi, penelitian, dan pelaporan.  

Adapun langkah langkah yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi  

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan observasi ke sekolah dan meminta data tentang keadaan siswa 

sebagai data awal untuk menentukan jumlah sampel penelitian, jadwal, 

kelengkapan alat dan bahan di laboratorium, serta sarana prasarana yang 

akan digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian. 

b. Berdiskusi dengan guru mata pelajaran terkait jadwal dan teknis pelaksa-

naan penelitian.  

2. Pelaksanaan penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan 

Tahap pertama yaitu menyusun instrumen penelitian yang meliputi soal 

pretes dan postes berupa soal uraian yang digunakan sebagai data  

kuantitatif untuk mewakili keterampilan berpikir kreatif, lembar penilaian 

produk dan angket respon siswa. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah (1) Melakukan pretes; (2) 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah 

kulit durian; (3) Melakukan postes; (4) Melakukan analisis data ; (5) 

Menarik kesimpulan.  

c. Pelaporan 

Pada tahap ini membuat laporan berupa skripsi. Laporan yang dibuat berisi 

mengenai hasil penelitian secara tertulis. Tahap pelaporan ini merupakan 

tahap akhir dalam sebuah proses penelitian. 

 

Adapun langkah langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada alur 

penelitian seperti pada gambar 2. 
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Persiapan Hasil: 

1. Informasi mengenai populasi 
2. Instrumen penelitian (RPP, 

LKPD,angket respon siswa,soal 

tes keterampilan berpikir  kreatif,  

keterlaksanaan pembelajaran, dan 

lembar penilain kinerja produk. 

 

Melakukan observasi dan meminta data-data siswa 

Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 Kelas XI MIPA 1 

Tes keterampilan ber-

pikir kreatif Pretes 
Hasil awal keterampilan 

berpikir kreatif 

Perlakuan 

Pembelajaran berbasis 

proyek 
Penilaian kinerja 

produk, angket re-

spon siswa, 

keterlaksanaan 

pembelajaran 

Hasil : 

Data kinerja produk, angket 

respon siswa, keterlaksaan 

pembelajaran 

Postes 

Hasil akhir: 

Keterampilan berpikir kre-

atif 

Analisis data 

Kesimpulan 

Observasi 

Pelaksanaan penelitian 

Pelaporan 

Gambar 2. (Diagram alir penelitian) 

 

Menentukan sampel 

penelitian 
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Teknik analisis data 

Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam penelitian ini 

analisis data dilakukan terhadap data utama dan data pendukung.  

 

a. Analisis data utama 

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan 

berpikir kreatif sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes kete-

rampilan berpikir kreatif setelah penerapan pembelajaran (postes). Analisis 

data utama dilakukan terlebih dahulu pengubahan skor tes menjadi nilai, nilai 

pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kreatif di rumuskan  

sebagai berikut :  

 

Nilai Siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Selanjutnya nilai pretes dan postes siswa yang diperoleh, Dihitung nilai rata 

rata pretes dan nilai rata rata postes dengan rumus sebagai berikut :  

 

Nilai rata-rata siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

 

Data yang diperoleh digunakan untuk pengujian hipotesis.  Peningkatan 

penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kreatif siswa ditunjukkan oleh 

nilai n-gain yang diperoleh siswa dalam tes.  Adapun rumus n-gain 

(Hake,1998) adalah sebagai berikut :  

 

n-gain = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠)−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)

100−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)
  

 

Setelah perhitungan n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan       

n-gain rata rata kelas kelas eksperimen .  Rumus nilai n-gain rata rata kelas 

adalah :  

n-gain rata-rata  = 
∑ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Hasil perhitungan n-gain rata rata kemudian di interpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari (Hake, 1998).  Kriteria pengklasifikasian n-gain 

menurut Hake dapat dilihat seperti pada tabel 5.  

Tabel 5. Klasifikasi n-gain 

Besarnya n-gain Interpretasi 

n-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-gain < 0,7 Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

 

b. Analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penilaian 

produk dan respon siswa.  Selain itu dilakukan analisis tingkat keterlaksa-

naan pembelajaran terhadap PBJLPLKD. 

 

1) Analisis data kinerja produk 

Indikator task yang diukur dalam kinerja produk. Rata-rata perolehan skor 

dihitung menggunakan rumus dibawah ini : 

 

Rata-rata skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

2
 

 

2) Analisis data respon siswa 

Menjumlakan hasil angket respon siswa terhadap PjBL pemanfaatan 

limbah kulit durian.dengan pernyataan positif yang dilakukan dengan cara 

memberikan tanda ceklist (√) pada tiap kategori yang dipilih, peng- 

kategorian pada angket respon siswa seperti pada tabel 6. 

Tabel. 6 Kategori respon siswa 

Skor Penilaian Kategori 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Adapun langkah-langkah analisis data respon siswa terhadap PjBL         

pemanfaatan limbah kulit durian sebagai berikut : 
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a. Menghitung rata-rata skor respon siswa dengan menggunakan rumus 

dibawah ini : 

�̅�𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Keterangan : 

�̅�𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 = rata-rata skor respon siswa 

𝑛 = banyaknya siswa dalam satu kelas 

b. Menghitung persentase rata-rata skor respon siswa dengan rumus     

berikut : 

%�̅�𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
∑ �̅�𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
  

c. Hasil perhitungan persentase rata-rata skor respon siswa kemudian di-

interpretasikan dengan menggunakan kriteria (Sugiona, 2019) yang di-

tunjukan pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria penskoran respon siswa 

Interval rata-rata skor % Kategori 

81,25% ─ 100% Sangat Baik 

62,25% ─ 81,25% Baik 

43,75% ─ 62,5% Kurang Baik 

25% ─ 43,75% Tidak Baik 

 

3) Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran PjBL pemanfaataan limbah kulit durian 

diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang 

memuat tahapan-tahapan dari PjBL pemanfaataan limbah kulit durian. 

Keterlaksanaan pembelajaran PjBL pemanfaataan limbah kulit durian 

diukur menggunakan skala likert yang terdiri 4 aspek penilaian, setiap 

aspeknya memiliki kategori kurang baik, cukup baik, baik, sangat baik. 

Dibuat menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif yang di-

lakukan dengan cara memberik tanda ceklist (√).  Adapun langkah-langkah 

terhadap keterlaksanaan  PjBL pemanfaataan limbah kulit durian sebagai 

berikut : 
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a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan 

rumus berikut :  

%Ϳi = 
∑ 𝐽𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan 

%Ϳi : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap 

aspek pengamatan pada pertemuan ke-i 

∑ 𝐽𝑖 : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan 

oleh pengamat pada pertemuan ke-i 

𝑁   : Skor maksimal (Sudjana,2005) 

 

b. Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

c. Menafsirkan data keterlaksanaan PjBL pemanfaatan limbah kulit 

durian.berdasarkan harga persentase ketercapaian pelaksanaan pem-

belajaran (Arikunto,2002)  

seperti pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan 

Persentase (%) Kriteria 

80,1% ─ 100% Sangat Tinggi 

60,15% ─ 80% Tinggi 

40,1% ─ 60% Sedang 

20,1% ─ 40% Rendah 

0,0% ─ 20% Sangat Rendah 

 

2. Pengujian statistik 

Uji statistik pada penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan sebagai berikut.  

 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji 

selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik 

uji normalitas dapat digunakan dengan uji Chi-kuadrat (Sudjana, 2005).  



27 
 

 

Hipotesis untuk uji normalitas : 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut :  

𝑥2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

Keterangan : 

x2 = uji chi-kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

Dengan kriteria uji : Terima H0 jika x2 hitung < x2 tabel pada taraf signifikan α = 

5%  dan derajat kebebasan dk = n1 + n2 - 2 (Sudjana, 2005). 

 

Adapun ketentuan kriteria uji normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut:  

1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi nor-

mal. (Misbahuddin & Hasan, 2013). 

 

b. Uji perbedaan dua rata-rata (Dependent sampel t-test) 

Dependent sampel t-test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel 

berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi mengalami perlakuan yang 

berbeda.  

Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

T tabel > T hitung : Ho diterima atau Ha ditolak 

T tabel < T hitung : Ho ditolak atau Ha diterima 

 

    Rumusan hipotesis untuk uji ini : 

Ha : μ1 ≠ μ2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata rata pretes 

keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum di beri perlakuan 

dan nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa sesudah 
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diberikan perlakuan dengan diterapkan model pembelajaran 

PjBL pemanfaatan limbah kulit durian.. 

Ho : μ1 = μ2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata rata 

pretes keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum di beri perla-

kuan dan nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa 

sesudah diberikan perlakuan dengan diterapkan model pem-

belajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian. 

Keterangan :  

μ1 = Nilai rata-rata pretes siswa 

μ2 = Nilai rata-rata postes siswa 

Berikut rumus manual Dependent sampel t-test: 

𝑡 =  
�̅�

(
𝑆𝐷

√𝑁
)
 

Rumus Dependent sampel t-Test  

t = Nilai t hitung 

�̅�  = Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2 

𝑆𝐷 = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2 

𝑁 = Jumlah sampel 

 

Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai 

signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak (perbedaan 

nilai yang tidak signifikan).                        

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima (perbedaan 

nilai yang signifikan). (Widiyanto, 2013). 

 

c. Uji Wilcoxon 

Uji wilcoxon signed rank test yaitu matode statistik non-parametrik apabila 

data tidak berdistribusi normal.  Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

T tabel > T hitung : Ho diterima atau Ha ditolak 

T tabel < T hitung : Ho ditolak atau Ha diterima 
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    Rumusan hipotesis untuk uji ini : 

Ha : μ1 ≠ μ2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata rata pretes 

keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum diberi perlakuan 

dan nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa sesudah 

diberikan perlakuan dengan diterapkan model pembelajaran 

PjBL pemanfaatan limbah kulit durian. 

Ho : μ1 = μ2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata rata 

pretes keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum diberi perla-

kuan dan nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa 

sesudah diberikan perlakuan dengan diterapkan model pem-

belajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian.. 

Keterangan :  

μ1 = Nilai rata-rata pretes siswa 

μ2 = Nilai rata-rata postes siswa 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon signed rank Test 

menggunakan SPSS adalah :  

➢ Nilai asymp sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang     

signifikan (H0 ditolak Ha diterima)  

➢ Nilai asymp sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

siginifikan (H0 diterima Ha ditolak) 

(Sugiono, 2019) 

Rumus wilcoxon yaitu : 

𝜇𝜏 =
𝑛(𝑛 + 1)

4
 

𝜎𝜏 = √
𝑛(𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)

24
 

Sehingga variabel normal standarnya dirumuskan  

𝑍 =  
(𝜏 − 𝜇𝜏)

𝜎𝜏
 

Keterangan 

𝜏 : Jumlah rangking bertanda terkecil 

n :Banyaknya pasang yang tidak sama nilainya 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

bahwa model PJBL pemanfaatan limbah kulit efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan presentase 

siswa dengan n-gain berkategri minimal sedang sebesar 76,7%. Serta terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai postes dengan rata-rata nilai 

pretes. 

 

B. Saran 

 

Penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa : 

1. Model PjBL pemanfaatan limbah kulit durian sebaiknya diterapkan satu 

kali dalam semester pada pembelajaran kimia, karena terbukti efektif      

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

2. Bagi guru dan calon peneliti yang juga tertarik dengan penelitian model 

PjBL pemanfaatan limbah kulit durian sebaiknya lebih memperhatikan 

pemilihan alokasi waktu yang sesuai sehingga proyek dapat berjalan 

dengan baik dan tidak bebenturan dengan kalender akademik.  

3. Bagi calon peneliti yang juga tertarik dalam penilain terhadap keterampilan 

berpikir kreatif, sebaiknya mengkaji dan mempersiapkan diri dengan mem-

perluas wawasan mengenai Model pemebelajaran PjBL pemanfaatan 

limbah kulit durian. 
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